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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel beriku : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba b Be ب
 Ta t Te ت
 (Sa  es (dengan titik di atas ث
 Jim j Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal d De د
 (Zal ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin s Es س
 Syin sy es dan ye ش
 (Sad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
x 
 
 Gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 Qaf q Qi ق
 Kaf k Ka ك
 Lam l El ل
 Mim m Em م
 Nun n En ن
 Wau w We و
 Ha h Ha ھ
 hamzah ’ Apostrof ء
 Ya y Ye ى
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
 fatḥah A a اَ 
 kasrah I i اِ 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 fatḥah dan yaa’ Ai a dan i ىَٔ 
  fathah dan wau Au a dan u ؤَ 
Contoh: 
 َacْdَ : kaifa 
 haula : ھeَْلَ 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harakat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  
 Fathah dan alif atau … اَ  │…ىَ 
yaa’ 
 a dan garis di atas 
̅  ’Kasrah dan yaa ى i dan garis di atas 
 Dhammmah dan وُ 
waw 
 u dan garis di atas 
Contoh: 
 ij : mtaت 
 kjََر : ram 
 lcِْm : ql̅a 







4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah 
[t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka taa’ 
marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
 ُstَْوuَِviَwَْطxْا : raudah al- aṭfl 
 ُsَyoْzِnَvُاsَ{tِiَwvْا : al- madn̅ah al- fdilah 
 ُsnَ|ْ}ِvْا           : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf  (konsonan anda) yang diberi tanda syaddah. 
 Contoh : 
 iَyََّر : rabban 
 iَycْ َّَ : najjain 
  ُّ}َvْا : al- haqq 
  َ ِّُ : nu”ima 
 zُَ : ‘aduwwunوٌّ  
 Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 




 Contoh : 
  ٌّِ{َ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
  ٌّِuََ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransilterasikan 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  ُnَّvا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُsَvَv َّvَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 sَwَ{َwvَْا : al-falsafah 
 al-bildu : اvََِْدُ  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
 uُjُْiَ : ta’muruunaْونَ 
 ’al-nau : اeَّْyvعُ 
 syai’un : َشْءٌ 




8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰهللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh : 
 ِ ٰّiُyoِْد diinullah   ِ  iِ billaahّهللاٰ
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalaalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].contoh :  
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 




kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP, CDK, dan DR). contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi  
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid 
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 







B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
Swt. = subhanallahu wata’ala 
Saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS ̅li-‘Imrn/3:4 






Nama :  Wahyuningsih 
NIM :  50400114072 
Judul   : Model Pembinaan Korban Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan 
Perempuan Kelas II A Sungguminasa Kabupaten Gowa 
  
 Pokok masalah penelitian ini adalah model pembinaan Korban Narkotika 
dalam aspek agama dan sosial di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. Pokok masalah tersebut diuraikan kedalam dua (2) 
sub masalah, yaitu: 1) Bagaimana model pembinaan Korban Narkotika dalam aspek 
agama dan sosial di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Sungguminasa 
Kabupaten Gowa? 2) Bagaimana efektivitas model pembinaan Korban Narkotika 
dalam aspek agama dan sosial di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A 
Sungguminasa Kabupaten Gowa? 3) Apa kendala pembinaan Korban Narkotika 
dalam aspek agama dan sosial di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A 
Sungguminasa Kabupaten Gowa? 
 Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian 
pendekatan sosiologi dan pendekatan kesejahteraan sosial. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah Pembina lapas narkotika, dan warga binaan. Jumlah informan 
yaitu sebanyak 9 orang.    Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data 
dilakukan dengan melalui empat tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, teknis 
analisis perbandingan dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembinaan korban narkotika 
di lembaga pemasyarakatan perempuan kelas II A Sungguminasa Kabupaten gowa 
belum efektif. Model pembinaan di lapas narkotika tidak efektif disebabkan adanya 
beberapa kendala. Model pembinaan yang diberikan di lapas pada aspek agama yaitu: 
belajar dirosah dan siraman rohani. Pembinaan aspek sosial yaitu: pembinaan 
intelektual, pembinaan keterampilan, pembinaan jasmani, pemberian remisi, 
asimilasi, cuti mengunjungi keluarga dan pembebasan bersyarat. 
  Implikasi penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Model pembinaan korban 
narkotika dalam aspek agama dan sosial di lapas kelas II A Sungguminasa Kabupaten 
Gowa.  2) Kendala yang dialami terhadap pembinaan korban narkotika yaitu 
kurangnya tenaga pengajar, fasilitas serta kerjasama.  3) Efektivas model pembinaan 
korban narkotika dalam aspek agama dan sosial di lembaga pemasyarakatan 







A. Latar Belakang Masalah 
 Narkotika diera yang modern ini sudah mencapai titik yang sangat 
mengkhawatirkan khususnya di Indonesia. Bukan hanya satu kalangan yang menjadi 
sasaran tetapi hampir semua kalangan bisa terjerat barang haram tersebut. Lokasi 
penyebaran barang haram tersebut bukan hanya daerah perkotaan tapi sampai 
menjalar ke kalangan anak-anak ataupun remaja di daerah pedesaan. Saat ini, jutaan 
orang telah terjerumus kedalam penyalahgunaan narkoba, ribuan nyawa melayang 
setiap harinya karena jeratan narkoba dan telah banyak keluarga yang hancur karena 
barang haram tersebut. Tidak sedikit jumlah para pemuda penerus bangsa yang 
kehilangan masa depannya karena terperangkap kedalam obat haram tersebut. 
Narkotika menurut Undang-Undang RI No.22/1997 adalah zat atau obat yang 
berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintesis maupun semisintesis yang 
dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, 
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat menyebabkan 
ketergantungan.1 Jumlah pengguna narkoba di Indonesia hingga November 2015 
mencapai 5,9 juta orang. Hal tersebut disampaikan Komjen Pol Budi Waseso Kepala 
                                                           





Badan Narkotika Nasional (BNN) saat berkunjung di Pondok Pesantren Blok Agung 
Banyuwangi Senin (11/1/2016). 
 Permasalahan penyalahgunaan narkoba di Indonesia semakin tidak terkendali 
sehingga membuat Negara Republik Indonesia berada dalam keadaan darurat 
narkoba. Dengan hadirnya berbagai macam jenis serta varian yang baru yang tidak 
diatur dalam peraturan perundang-undangan membuat para penggunanya semakin 
aman dari hukum. Sehingga menyebabkan makin banyaknya populasi pemakai, 
bandar narkotika, pecandu serta pengedar. Saat ini, sangat banyak kasus yang telah 
ditimbulkan oleh narkoba baik materi maupun non materi serta kerugian yang sangat 
besar setiap tahunnya bagi Indonesia. Sehingga harus dicarikan jalan penyelesaiannya 
dengan segera. 
 Penyebaran narkoba di Indonesia yang setiap tahunnya semakin meningkat 
dipengaruhi oleh jumlah populasi penduduk Indonesia yang besar. Indonesia menjadi 
salah satu pasar yang luar biasa menjanjikan bagi para mafia narkoba untuk 
memasukkan barang haram tersebut ke wilayah Nusantara. Pengguna narkoba di 
Indonesia yang terbanyak dari tahun ke tahun masih di dominasi oleh pelajar, dalam 
hal ini mahasiswa dan anak-anak sekolah khususnya tingkat SMA dan SMP. 
 Perlu adanya kerjasama dari semua pihak untuk memberantas kasus barang 
haram tersebut. Pemerintah pusat sudah melakukan tindakan yang cukup tegas untuk 





Nasional) dan BNNP (Badan Narkotika Nasional Provinsi) yang bertugas untuk 
memberantas kasus-kasus narkoba serta merehabilitasi para pengguna narkoba. 
 BNN dan BNNP setiap tahunnya selalu melakukan sosialisasi pemberantasan 
narkoba untuk menekan jumlah pengguna narkoba di Indonesia. Tetapi hal tersebut 
tidaklah cukup karena jumlah pegawai BNN dan BNNP di Indonesia sangat sedikit 
dibandingkan jumlah penyalahguna narkoba di Indonesia. Itu adalah salah satu hal 
yang menyebabkan kurang maksimalnya pemberantasan narkoba di wilayah 
Indonesia. Kendala BNN yang lain adalah kurangnya perhatian masyarakat untuk 
melapor kepada pihak yang berwajib jika ada penyalahguna narkoba di 
lingkungannya. Masyarakat sering takut untuk melaporkan hal tersebut yang 
menjadikan Bandar dan pengguna narkoba dengan bebas berkeliaran. Pada umumya 
jika ada korban dulu, barulah pihak berwajib dan BNN dan BNNP akan tau.2 
 Perlu adanya upaya untuk menanggulangi generasi yang terjerat dengan kasus 
narkoba, salah satu upayanya yaitu melalui pembinaan. Bagi korban narkotika yang 
memperoleh keputusan saat selesai sidang dan memperoleh keputusan dari hakim 
untuk menjalani hukuman kurungan penjara maka mereka akan masuk ke dalam 
lembaga pemasyarakatan untuk dilakukan pembinaan selama kurung waktu yang 
telah ditentukan. Pembinaan merupakan salah satu upaya untuk melakukan 
penyembuhan terhadap korban penyalahgunaan narkotika. 
                                                           





 Pembinaan secara etismologi berasal dari bahasa arab yang menjadi bahasa 
Indonesia yaitu ”bina”, merupakan suatu proses, perbuatan, cara membina.3 Menurut 
Masdar Helmy, pembinaan adalah segala usaha, ikhtiar dan kegiatan yang 
berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian segala sesuatu 
secara teratur.4 Sedangkan menurut Peter Salim dan Yenni Salim dalam kamus 
bahasa Indonesia kontemporer mengatakan bahwa pembinaan juga berarti upaya 
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Maksud pelaksanaan pembinaan adalah 
bentuk-bentuk kegiatan pembinaan yang dapat menyelamatkan korban atau membuat 
korban narkotika menjadi pribadi yang lebih baik. 
 Kementerian Hukum dan Ham telah menyediakan wadah pembinaan pada 
setiap lembaga pemasyarakatan bagi korban narkotika. Lembaga pemasyarakatan 
memiliki model pembinaan tersendiri dalam memberikan pelayanan terhadap warga 
binaan. Namun setiap model pembinaan tentunya memiliki kendala dan efektifitas 
pelayanan salah satunya di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A 
Sungguminasa. 
 Lembaga pemasyrakatan disingkat (LAPAS) adalah tempat untuk melakukan 
pembinaan terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan di Indonesia. 
Sebelum dikenal istilah lapas di Indonesia, tempat tersebut disebut dengan istilah 
penjara. Lembaga Pemasyarakatan merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah 
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Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
(dahulu Departemen Kehakiman). Penghuni Lembaga Pemasyarakatan bisa 
narapidana (napi) atau Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) bisa juga yang 
statusnya masih tahanan, maksudnya orang tersebut masih berada dalam proses 
peradilan dan belum ditentukan bersalah atau tidak oleh hakim. Pegawai negeri sipil 
yang menangani pembinaan narapidana dan tahanan di lembaga pemasyarakatan 
disebut Petugas Pemasyarakatan, atau dahulu lebih dikenal dengan istilah sipir 
penjara. 
Konsep pemasyarakatan pertama kali digagas oleh Menteri Kehakiman Sahardjo 
pada tahun 1962. Ia menyatakan bahwa tugas jawatan kepenjaraan bukan hanya 
melaksanakan hukuman, melainkan juga tugas yang jauh lebih berat adalah 
mengembalikan orang-orang yang dijatuhi pidana ke dalam masyarakat. Pada tahun 
2005, jumlah penghuni Lapas di Indonesia mencapai 97.671 orang, lebih besar dari 
kapasitas hunian yang hanya untuk 68.141 orang. Maraknya peredaran narkoba di 
Indonesia juga salah satu penyebab terjadinya kelebihan kapasitas pada tingkat 
hunian Lapas. 
Bagi Negara Indonesia yang berdasarkan Pancasila, pemikiran pemikiran 
mengenai fungsi pemidanaan tidak lagi sekedar penjeraan tetapi juga merupakan 
suatu usaha pembinaan dan reintegrasi sosial Warga Binaan Pemasyarakatan yang 
telah ditetapkan dengan suatu sistem perlakuan terhadap para pelanggar hukum di 





Istilah pemasyarakatan untuk pertama kali disampaikan oleh Almarhum Bapak 
SAHARDJO, SH (Menteri Kehakiman pada saat itu) pada tanggal 5 juli 1963 dalam 
pidato penganugerahan gelar Doctor Honoris Causa oleh Universitas Indonesia. 
Pemasyarakatan oleh beliau dinyatakan sebagai tujuan dari pidana penjara. 
Satu tahun kemudian, pada tanggal 27 April 1964 dalam Konferensi Jawatan 
Kepenjaraan yang dilaksanakan di Lembang Bandung, istilah pemasyarakatan 
dilakukan sebagai pengganti kepenjaraan. Pemasyarakatan dalam konferensi ini 
dinyatakan sebagai suatu sistem pembinaan terhadap para pelanggar hukum dan 
sebagai suatu pengejawantahan keadilan yang bertujuan untuk mencapai reintegrasi 
sosial atau pulihnya kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan Warga 
Binaan Pemasyarakatan di dalam masyarakat. 
Dalam perkembangan selanjutnya, pelaksanaan sistem pemasyarakatan semakin 
mantap dengan diundangkannya Undang Undang Nomor: 12 Tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan. Dengan adanya Undang Undang Pemasyarakatan ini maka makin 
kokoh usaha-usaha untuk mewujudkan visi Sistem Pemasyarakatan, sebagai tatanan 
mengenai arah dan batas serta cara pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan 
berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara Pembina, yang dibina 
dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas Warga Binaan Pemasyarakatan agar 
menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga 
dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam 






B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Ruang lingkup penelitian, penulis memberikan batasan dalam penelitian ini 
untuk menghindari kesalahpahaman dan persepsi baru sehingga tidak keluar dari apa 
yang menjadi fokus penelitian. Penulis hanya fokus pada Model Pembinaan Korban 
Narkotika dan efektivitas model pembinaan serta kendala pembinaan pada Korban 
Narkotika dalam aspek agama dan sosial di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas II A Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan permasalahan dan pendekatan penelitian. Untuk menghindari 
terjadinya berbagai penafsiran dari pembaca terhadap judul ini, maka penulis 
mengemukakan deskripsi penelitian sebagai berikut: 
a) Model pembinaan korban narkotika yang dimaksud penulis ini adalah 
model-model pembinaan agama dan sosial yang akan dilalui oleh korban 
Narkotika yang berlaku di Lambaga Pemasyarakatan Perempuan kelas II 
A Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
b) Korban Narkotika adalah mereka yang telah mengkomsumsi obat-obatan 
diluar dosis yang telah ditentukan atau diluar rekomendasi dari dokter 
yang berarti mereka telah mengkomsumsi Narkotika tersebut atas 





c) Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Sungguminasa adalah 
salah satu tempat pelayanan untuk melakukan pembinaan. 
C. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang maka penulis merumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana model pembinaan Korban Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan 
Perempuan Kelas II A Sungguminasa Kabupaten Gowa ? 
2. Bagaimana efektivitas model pembinaan Korban Narkotika di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Sungguminasa Kabupaten Gowa ? 
3. Apa kendala pembinaan Korban Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan 
Perempuan Kelas II A Sungguminasa Kabupaten Gowa ? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 Eksistensi kajian pustaka dalam bagian ini dimaksudkan oleh penulis untuk 
memberi pemahaman serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian tentang 
model pembinaan terhadap korban narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas II A Sungguminasa Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan beberapa literatur yang relevan untuk mendukung penelitian. 
Sebatas pengetahuan penulis menemukan beberapa karya ilmiah dan defenisi 
maupun artikel yang peneliti rasa sedikit banyaknya berhubungan dengan judul  yang 
peneliti angkat dan tentunya akan menjadi referensi dalam penyusunan skripsi 





1. Penelitian yang dilakukan oleh Balqis Anjani arifin, Fakultas Dakwah & 
Komunikasi Universitas Alauddin Makassar pada tahun 2016. Dengan judul 
skripsi “Rehabilitasi Sosial Korban Napza Di Panti Sosial Marsudi Putra 
Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar”.5 
 Penelitian ini menjelaskan tentang proses rehabilitasi sosial, manfaat serta 
kendala selama proses rehabilitasi pada korban Narkotika yang wajib menjalani 
rehabilitasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang 
menggunakan metode pendekatan pekerjaan sosial dan sosiologi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Syahidah Azmi, program studi Magister Ilmu 
Hukum Universitas Muslim Indonesia pada tahun 2017. Dengan judul skripsi 
“Perlindungan Hak Asasi Manusia Dalam Pembinaan Warga Binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas II A Sungguminasa”.6 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan perlindungan Hak 
Asasi Manusia (HAM) terhadap pembinaan warga binaan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan empiris yang menggunakan teknik pengumpulan data 
wawancara, observasi, kuesioner dan studi dokumentasi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Drs.H.Syamsul Bahri, M.Si. Fakultas Dakwah 
& Komunikasi pada tahun 2016. Dengan judul “Model Pembinaan 
Narapidana Terhadap penggunaan Napza Di Lembaga Pemasyarakatan 
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Narkotika Kelas 1A Kota Makassar”. Penelitian ini menjelaskan tentang 
model pembinaan dalam lembaga pemasyarakatan. Penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data wawancara yang mendalam terhadap informan.7 
 Dari ketiga penelitian terdahulu tersebut masing-masing mempunyai objek 
penelitian yang berbeda namun memiliki sedikit persamaan objek pada judul yaitu 
hal-hal yang berkaitan dengan penyalahgunaan narkotika. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksana penelitian dan mengungkapkan 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka dikemukakan 
tujuan kegunaan penelitian: 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah yang 
dikemukakan pada pembahasan sebelumnya, maka perlu dikemukakan 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana model pembinaan terhadap Korban 
Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
                                                           
 7 Drs.H.Syamsul Bahri, M.Si, Penelitian (Model Pembinaan Narapidana Terhadap 





b. Untuk mengetahui efektivitas model pembinaan Korban Narkotika dalam 
aspek agama dan sosial di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II 
A Sungguminasa Kabupaten Gowa 
c. Untuk mengetahui bagaimana kendala pembinaan Korban Narkotika 
dalam aspek agama dan sosial di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas II A Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini antara lain; 
a. Kegunaan teoritis 
1) Penelitian ini untuk menambah pengalaman penulis di lapangan, dapat 
berguna sebagai referensi atau tambahan informasi dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan di masa akan datang. 
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang model pembinaan terhadap 
korban narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
3) Untuk akademik sebagai bahan referensi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan sosial yang terkait dengan Narkotika. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan gambaran 
tentang model pembinaan pada Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas II A Sungguminasa Kabupaten Gowa. Selain itu dimaksudkan 





maupun pembelajaran yang akan datang di kalangan mahasiswa terutama 









1. Pengertian Narkotika 
Narkotika adalah obat yang bekerja secara selektif pada susunan saraf pusat 
(SSP) dan mempunyai “efek utama” terhadap perubahan kesadaran atau membuat 
terjadinya penurunan kesadaran, hilangnya rasa dan mengurangi sampai 
menghilangkan rasa nyeri, digunakan untuk analgesic, antitusif, antispasmodic dan 
premedikasi-anestesi. 
 Menurut Undang-undang No.35 Tahun 2009 tentang Narkotika (selanjutnya 
disebut UU Narkotika) pasal 1 ayat 1 yaitu: “Narkotika adalah zat atau obat yang 
berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintesis maupun semisintesis yang 
dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, 
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan 
ketergantungan, yang dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir 
dalam undang-undang ini atau yang kemudian ditetapkan dengan Keputusan Menteri 
Kesehatan”1. Narkotika merupakan bahan zat yang dapat mempengaruhi kondisi 
kejiwaan atau psikologi seseorang baik pikiran, perasaan dan perilaku serta dapat 
menimbulkan ketergantungan fisik dan psikologi. 
 
                                                           





1) Narkotika Golongan I 
Merupakan zat yang berpotensi sangat tinggi menyebabkan ketergantungan. 
Narkotika golongan I adalah Narkotika yang hanya dapat digunakan untuk 
tujuan pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi, dan 
memiliki potensi sangat tinggi mengakibatkan ketergantungan bagi 
penggunanya. 
2) Narkotika Golongan II 
Narkotika golongan II adalah narkotika berkhasiat pengobatan digunakan 
sebagai pilihan terakhir dan dapat digunakan dalam terapi dan/atau untuk 
tujuan pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi tinggi 
mengakibatkan ketergantungan. 
3) Narkotika Golongan III 
Narkotika golongan ini adalah narkotika berkhasiat pengobatan untuk 
mengobati dan banyak digunakan dalam terapi dan/atau untuk tujuan 
pengembangan  ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi ringan 
mengakibatkan ketergantungan.2 
2. Jenis-Jenis Narkotika 
1) Opiat atau Opium (candu) 
Opium berupa candu kasar atau mentah didapat dari getah buah 
tanaman papaver somniterum yang disadap/digores dan dibiarkan 
mongering. Candu kasar mengandung bermacam-macam zat aktif 
                                                           





yang sering disalahgunakan. Opium merupakan golongan narkotika 
alami yang sering digunakan dengan cara dihisap (inhalasi). 
2) Morfin 
Morfin merupakan zat aktif (narkotika) yang diperoleh dari candu 
melalui pengolahan secara kimia. 
3) Demerol 
Nama lain Demerol adalah pethidina, pemakaiannya dapat ditelan atau 
dengan suntikan. 
4) Heroin atau Putaw 
Heroin atau putaw adalah golongan narkotika semisintetis yang 
dihasilkan dari pengolahan morfin secara kimiawi. Zat ini sangat 
mudah menembus otak sehingga bereaksi lebih kuat daripada morfin 
itu sendiri. 
5) Ganja atau Kanabis 
Ganja atau kanabis berasal dari tanaman kanabis sativa dan kanabis 
indica. Semua bagian dari tanaman mengandung kanabioid psikoaktif. 
Ganja mengandung sejenis bahan kimia yang disebut delta-9-
tetrahydrocannabinol (THC). 
6) Kokain 
Kokain merupakan zat yang sangat berbahaya. Kokain merupakan 






7) LCD atau Lysergic Acid 
LCD atau Lysergic Acid termasuk sebagai golongan halusinogen 
(membuat khayalan). Zat ini biasa diperoleh dalam bentuk kertas 
berukuran kotak kecil. Ada juga yang berbentuk pil atau kapsul. Cara 
menggunakannya dengan meletakkan LCD pada permukaan lidah. Zat 
ini akan bereaksi setelah 30-60 menit pemakaian. 
8) Sedatif-Hipnotik (Benzodiazepin/BDZ) 
Sedatif (obat penenang) dan hipnotikum (obat tidur) atau BDZ 
mempunyai nama ;jalanan’ antara lain BK, Lexo, MG, Rohip dan Dum. 
Cara pemakaiannya dapat diminum, disuntik intravena dan melalui 
dubur 
a. Psikotropika 
Psikotropika adalah zat/obat yang dapat menurunkan aktivitas otak atau 
merangsang susunan syaraf pusat dan menimbulkan kelainan 
perilaku.pengaruh lain berupa timbulnya halusinasi (mengkhayal), 
gangguan cara berfikir, perubahan alam perasaan dan ketergantungan. 
Jenis-jenis Psikotropika; 
1) Shabu-shabu 
Nama asli dari shabu-shabu adalah methamphetamine. Shabu-shabu 
berbentuk Kristal seperti gula atau bumbu penyedap masakan, ada 







Ekstasi akan mendorong tubuh untuk melakukan aktivitas yang 
melampaui batas maksimum dari kekuatan tubuh itu sendiri. 
Kekeringan cairan tubuh dapat terjadi sehingga akibat dari pengerahan 
tenaga yang tinggi dan lama. 
b. Zat Adiktif/Bahan Berbahaya 
Zat ini merupakan hasil olahan manusia yang menyebabkan kecanduan. 
Jenis-jenis Zat Adiktif; 
1) Alkohol 
Alkohol diperoleh dari hasil peragian/fermentasi madu, gula, sari buah 
atau umbi-umbian. Dari peragian tersebut diperoleh alkohol sampai 
15%, tetapi dengan proses penyulingan (destilasi) dapat dihasilkan 
kadar alkohol yang lebih tinggi bahkan mencapai 100%. Seseorang 
mengkonsumsi melebihi batas yang dapat diatasi oleh tubuh maka 
akan menimbulkan gejala atau efek depresi alkohol. 
2) Inhalansia atau Solven 
Inhalansia adalah uap bahan yang mudah menguap dan mudah 
terhirup. Pada umumnya, digunakan oleh anak dibawah umur atau 
golongan kurang mampu/anak jalanan.3 
 
 
                                                           





Faktor pendorong keinginan memakai narkoba 
a. Ingin tahu dan ingin mencoba rasa memakai narkoba (pada anak muda) 
b. Ingin dianggap lebih hebat dari orang lain (pada orang muda) 
c. Ingin membuktikan kesetiakawanan (pada orang muda) 
d. Dianggap cara tepat untuk mengawasi perasaan kecewa, jengkel, frustasi 
(pada suami istri yang menghadapi konflik rumah tangga) 
e. Dianggap cara paling mudah untuk menghalau rasa sakit pada tubuh (pada 
penderita penyakit kronis) 
f. Dianggap cara paling ampuh untuk mendapatkan perasaan tenang, 
tentram, damai atau gembira (pada suami istri yang menghadapi konfik 
rumah tangga) 
g. Dianggap cara mudah untuk melangsingkan tubuh (pada ibu/wanita yang 
terlalu gemuk) 
h. Dianggap metode sederhana untuk belajar giat dan bekerja keras dalam 
mengatasi masalah yang menumpuk dan harus dihadapi tanpa tidur (pada 
pelajar/mahasiwa/eksekutif muda)4 
Bahaya Narkoba Bagi Pemakai 
a. Narkoba Dapat Merusak Fisik 
Pemakai Narkoba sangatlah beresiko dan membuat fisik si pemakai menjadi 
tidak berdaya. Penampilannya akan terlihat dekil atau tidak rapih,cara 
                                                           





berbicaranya pun akan ngawur atau tidak nyambung jika diajak berbicara, 
serta badannya terlihat kurus dan tidak ada nafsu untuk makan. 
1) Kerusakan Pada Otak 
Otak adalah pusat susunan saraf. Obat-obatan akan mengubah sistem kerja 
saraf pusat (CNS: central Nervous System) dari otak ke saraf-saraf tubuh 
kita yang lain. 
2) Kerusakan Pada Jantung 
Kerusakan jantung diakibatkan oleh metode penggunaan narkoba yang 
tidak bersih atau steril. Kebanyakan pecandu seringkali menggunakan alat 
suntik atau jarum suntik yang sama berkali-kali atau berulang-ulang.. hal 
itu mengakibatkan bakteri dalam jarum suntik menyebar ke jantung 
melalui darah. 
b. Narkoba Dapat Merusak Mental 
Dampak mental adalah pikiran dan perilaku obsesif, serta tindakan 
impulsive. Pikiran seorang pecandu menjadi terobsesi pada narkoba dan 
penggunaan narkoba. Narkoba adalah satu-satunya yang ada dalam 
fikirannya. 
Dampak mental lainnya adalah mematikan akal sehat para penggunanya, 
terutama yang sudah dalam tahap kecanduan. Ini semua membuktikan 







c. Narkoba Dapat Merusak Emosional 
Salah satu efek yang diciptakan adalah perubahan mood suasana hati 
seseorang. Narkoba dapat mengakibatkan ekstrimnya perasaan, mood, 
atau emosi penggunanya. 
Emosi seorang pecandu narkoba sangat labil dan bisa berubah kapan saja. 
Satu saat tampaknya ia baik-baik saja, tetapi di bawah pengaruh narkoba 
semenit kemudian ia bisa berubah menjadi orang yang seperti kesetanan, 
mengamuk, melempar barang-barang, dan bahkan memukul siapapun 
yang ada didekatnya.5 
3. Lembaga Pemasyarakatan dan Pembinaan 
 Lembaga pemasyarakatan disingkat (LAPAS) adalah tempat untuk melakukan 
pembinaan terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan di Indonesia. 
Sebelum dikenal istilah lapas di Indonesia, tempat tersebut disebut dengan istilah 
penjara. Lembaga Pemasyarakatan merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah 
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
(dahulu Departemen Kehakiman). Penghuni Lembaga Pemasyarakatan bisa 
narapidana (napi) atau Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) bisa juga yang 
statusnya masih tahanan, maksudnya orang tersebut masih berada dalam proses 
peradilan dan belum ditentukan bersalah atau tidak oleh hakim. Pegawai negeri sipil 
yang menangani pembinaan narapidana dan tahanan di lembaga pemasyarakatan 
                                                           





disebut Petugas Pemasyarakatan, atau dahulu lebih dikenal dengan istilah sipir 
penjara.6 
 Lembaga pemasyarakatan merupakan tahap akhir dari sistem peradilan 
pidana. Sistem peradilan pidana sendiri terdiri dari empat sub-sistem yaitu kepolisian, 
kejaksaan, pengadilan dan lembaga pemasyarakatan. Sub-sistem lembaga 
pemasyarakatan sebagai sub sistem terakhir dari sistem peradilan pidana yang 
mempunyai tugas untuk melaksanakan pembinaan terhadap terpidana khususnya 
pidana pencabutan kemerdekaan. Lembaga pemasyarakatan sebagai wadah 
pembinaan narapidana yang berdasarkan sistem pemasyarakatan berupaya untuk 
mewujudkan pemidanaan yang integratif yaitu membina dan mengembalikan 
kesatuan hidup masyarakat yang baik dan berguna. Dengan demikian keberhasilan 
sistem pemasyarakatan di dalam pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan akan berpengaruh pada keberhasilan pencapaian tujuan 
sistem peradilan pidana.7 
 Pembinaan merupakan totalitas kegiatan yang meliputi perencanaan, 
pengaturan dan penggunaan pegawai sehingga menjadi pegawai yang mampu 
mengembang tugas menurut bidangnya masing-masing, supaya dapat mencapai 
prestasi kerja yang efektif dan efisien. Pembinaan juga dapat diartikan sebagai suatu 
tindakan, proses, hasil atau pernyataan lebih baik. Pembinaan merupakan tugas yang 
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terus menerus di dalam pengambilan keputusan yang berwujud suatu perintah 
khusus/umum dan intruksi, dan bertindak sebagai pemimpin dalam suatu organisasi 
atau lembaga. Usaha-usaha pembinaan merupakan persoalan yang normatif yakni 
menjelaskan mengenai bagaimana perubahan dan pembaharuan dalam pembinaan.8 
4. Asas, Tujuan dan Fungsi Sistem Pemasyarakatan 
 Sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan batas serta 
cara pembinaanWarga Binaan Pemasyarakatan berdasarkan pancasila yang 
dilaksanakan secara terpadu antara Pembina, yang dibina, dan masyarakat untuk 
meningkatkan kualitas Warga Binaan Pemasyarakatan agar menyadari kesalahan, 
memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima 
kembali oleh lingkungan masyarakat dapat aktif berperan dalam pembangunan dan 
dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.9 
 Mengenai asas-asas penyelenggaraan sistem pemasyarakatan, dari ketentuan 
pasal 5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatn dan 
penjelasannya dapat diketahui bahwa sistem pemasyarakatan diselenggarakan 
berdasarkan tujuh asas yaitu: (1) Pengayoman artinya perlakuan terhadap warga 
binaan pemasyarakatan dalam rangka melindungi masyarakat dan kemungkinan 
diulanginya tindak pidana oleh warga binaan pemasyarakatan agar menjadi warga 
yang berguna di dalam masyarakat. (2) Perlakuan dan pelayanan artinya perlakuan 
dan pelayanan kepada warga binaan pemasyarakatan tanpa membeda-bedakan antara 
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satu dan lainnya. (3) Pendidikan dan pembimbingan ialah bahwa penyelenggaraan 
pendidikan dan pembimbingan berdasarkan Pancasila, antara lain penanaman jiwa 
kekeluargaan, keterampilan, pendidikan, kerohanian dan kesempatan untuk 
menunaikan ibadah. 
Penghormatan Harkat dan Martabat Manusia artinya sebagai orang yang 
tersesat warga binaan pemasyarakatan harus tetap diperlakukan sebagai manusia. 
Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan, artinya warga binaan 
pemasyarakatan harus berada dalam lapas dalam jangka waktu tertentu, sehingga 
Negara mempunyai kesempatan untuk memperbaikinya. Jadi Warga Binaan 
Pemasyarakatan (WBP) tetap memperoleh haknya yang lain seperti ha katas 
perawatan kesehatan, makan, minum, pakaian, tempat tidur, latihan keterampilan, 
olahraga dan rekreasi. Terjaminnya Hak Untuk Tetap Berhubungan dengan Keluarga 
dan Orang-Orang Tertentu, artinya walaupun warga binaan pemasyarakatan berada di 
Lapas, harus tetap didekatkan dan dikenalkan dengan masyarakat dalam bentuk 
kunjungan, hiburan kedalam Lapas dari anggota masyarakat yang bebas dan 
kesempatan berkumpul bersama sahabat dan keluarga seperti program Cuti 
Mengunjungi Keluarga (CMK). 
Sedangkan tujuan sistem pemasyarakatan sebagaimana tercantum dalam Pasal 
2 Undang-Undang pemasyarakatan adalah untuk membentuk warga binaan 
pemasyarakatan agar menjadi Manusia seutuhnya, menyadari kesalahan,emperbaiki 





masyarakatnya, dapat aktif berperan dalam pembangunan, dapat hidup secara wajar 
sebagai warga yang baik dan bertanggungjawab. 
Sistem pemasyarakatan berfungsi untuk menyiapkan warga binaan 
pemasyarakatan agar dapat berintegrasi secara sehat dengan masyarakat, sehingga 
dapat dipulihkan kembali fitrahnya sebagai manusia dalam hubungannya dengan 
Tuhannya, dengan pribadinya, dengan sesamanya dan dengan lingkungannya. 
Dengan kata lain tujuan sistem pemasyarakatan adalah pemulihan hubungan hidup, 
kehidupan dan penghidupan antara WBP dengan masyarakat (reintegrasi hidup-
kehidupan-penghidupan). 
 Sistem pemasyarakatan, berhasil dan tidaknya tujuan yang hendak dicapai 
sangat ditentukan oleh tiga faktor penentu yakni warga binaan yang bersangkutan, 
petugas pemasyarakatan dan masyarakat sebagai wadah berkumpulnya kembali 
setelah bebas. Jika ketiga faktor tersebut tidak bersinergi untuk saling mendukung, 
maka kemungkinan besar hasil yang hendak dicapai akan jauh dari yang dicita-
citakan. 
 Demikian keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan antara 
petugas, warga binaan dan masyarakat adalah prasyarat terciptanya tujuan sistem 
pemasyarakatan di Indonesia, dalam upaya pencegahan dan pemberantasan tindak 
pidana kejahatan. Masalah penghukuman dan pembinaan warga binaan di Lapas 
dalam rangka upaya pencegahan ulang dan pemberantasan kejahatan selalu menarik 
perhatian, baik dari kalngan praktisi maupun teoritis, bahkan para pakar kriminologi 





 Warga binaan bukanlah obyek pembinaan, tetapi subjek pembinaan, oleh 
karena tidaklah berbeda dari manusia lainnya yang sewaktu-waktu dapat berbuat 
salah dan tidak tepat apabila selalu diasingkan dari masyarakat, karena masyarakat 
adalah ajang hidup mereka, tempat satu kesatuan hidup, kehidupan dan 
penghidupannya yang justru dapat menjadi manusia Indonesia seutuhnya dan dapat 
diterima kembali oleh masyarakatnya (Adi Sujatno, 2000:15). 
5. Teori Perubahan Sosial 
 Menurut Gillin dan Gillin pengertian perubahan sosial sebagai suatu variasi 
cara-cara hidup yang telah diterima, yang disebabkan baik karena perubahan kondisi 
geografis, kebudayaan materil, komposisi penduduk, ideology maupun disebabkan 
karena adanya difusi maupun penemuan-penemuan baru dalam masyarakat tersebut.10 
 Teori fungsional berusaha melacak penyebab perubahan sosial sampai pada 
ketidakpuasan masyarakat akan kondisi sosialnya yang secara pribadi memengaruhi 
mereka. Teori ini berhasil menjelaskan perubahan sosial yang tingkatnya moderat. 
Konsep kejutan budaya menurut William f.Ogburn berusaha menjelaskan perubahan 
sosial dalam kerangka fungsional. Menurutnya, meskipun unsur-unsur masyarakat 
saling berhubungan satu sama lain, beberapa unsurnya bisa saja berubah sangat cepat 
dan unsur yang berubah lambat. Kesenjangan ini akan menyebabkan adanya kejutan 
sosial dan budaya pada masyarakat. 
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 Ogburn menyebutkan perubahan teknologi biasanya lebih cepat daripada 
perubahan budaya non material seperti kepercayaan, norma, nilai-nilai yang mengatur 
masyarakat sehari-hari. Oleh karena itu, dia berpendapat bahwa perubahan teknologi 
seringkali menghasilkan kejutan budaya yang pada gilirannya akan memunculkan 
pola-pola perilaku yang baru meskipun terjadi konflik dengan nilai-nilai tradisional.11 
6. Pandangan islam Terhadap Narkotika 
Penyebab utaman maraknya narkoba adalah penerapan falsafah sekulerisme 
(pemisahan agama) dalam masyarakat saat ini. Ketika kehidupan dunia sudah tidak 
diatur dengan syari’ah Allah. Maka hal ini mengakibatkan banyak yang lali akan 
tujuan hidup, lupa akan hari akhir dan kedahsyatannya, lupa bahwa  kehidupan ini 
adalah sawah dan lading beramal untuk akhirat. Akibatnya suburlah pandangan yang 
menganggap kesenangan dan kenikmatan materi sebagai tujuan utama dalam hidup 
(hedonisme) dan serba-boleh. Masyarakat diubah menjadi pemburu kesenangan dan 
kepuasan. Prinsipnya bukan halal-haram atau pahala-dosa, tetapi “uang saya sendiri 
dan badan saya sendiri, terserah saya, kan tidak mengganggu anda”. Akhirnya miras, 
narkoba, perzinaan, seks bebas, pelacuran dan sebagainya menjadi bagian dari 
kehidupan sebagian masyarakat.12 
Ketika akar masalahnya adalah pengabaian hokum Allah, baik secara 
keseluruhan ataupun sebagainya maka solusi mendasar dan menyeluruh untuk 
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masalah narkoba adalah dengan menerapkan hukhokumlah dalam setiap aspek 
kehidupan. Kalau ini tidak dilakukan, sudah terbukti persoalan bukan semakin baik 
namun semakin memperpanjang masalah. 
Para ulama sepakat haramnya mengkonsumsi narkoba ketika bukan dalam 
keadaan darurat. Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Narkoba sama halnya dengan 
zat yang memabukkan diharamkan berdasarkan kesepakatan para ulama. Bahkan 
setiap zat yang dapat menghilangkan akal, haram untuk dikonsumsi walau tidak 
memabukkan” (Majmu’ Al Fatawa, 34: 204). Sebagaimana tercantum dalam al-
Qur’an surah Al-Maidah/5:90 
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Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah[434], adalah 
Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan.13 
Menurut ajaran islam, penggunaan narkoba sangat diharamkan, karena 
narkoba memiliki mudharat (daya rusak) yang sangat besar ketimbang manfaat yang 
didapatkan. Adapun yang dapat mengambil manfaat dari narkoba adalah kalangan 
                                                           





medis, yaitu untuk menunjang upaya pengobatan pasien. Untuk kepentingan tersebut, 
Islam memperbolehkannya dengan alasan tidak menimbulkan kemudharatan bagi 
pasien yang diobati, bahkan sebaliknya bisa mempercepat proses penyembuhan. 
Adapun dalil Hadits yang mengharamkan Narkoba yang artinya: 
 “Semua yang memabukkan adalah khomer, dan semua yang memabukkan hukumnya 
haram.” (HR. Bukhari, no. 5575 dan Muslim, no. 2003) 
Dalam hadits di atas jelas sekali bahwa segala yang memabukkan hukumnya 
haram. Jika kita kaitkan dengan masalah narkoba, maka tidak ada satu jenispun dari 
narkoba yang tidak membukkan atau menghilangkan akal manusia. Bahkan ia lebih 
memabukkan daripada miras. Dengan demikian maka narkoba dihukumi haram 
sebagaimana miras.14 
Hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma yang berbunyi: Rasulullah Shalallahu 
‘alaihi was sallam bersabda: Allah melaknat khamr, peminumnya, penuangnya, 
penjualnya, pembelinya, pemerasnya dan yang pesan diperaskan, orang yang 
membawanya dan yang meminta untuk dibawakan. (HR Abu dawud dalam 
sunannnya no. 3674 dan di shahihkan al-Albani dalam Shohih Sunan Abi Dawud).15 
Perbuatan yang sangat memilukan sekaligus memalukan, walaupun sudah 
mengetahui narkoba dilarang oleh agama, masih banyak generasi Islam yang 
mengkonsumsinya. Selain haram, penyalahgunaan narkoba juga dipandang sebagai 
perbuatan syetan. Jadi, barang siapa yang menkonsumsi narkoba maka temannya 







syetan. Hadits tersebut menyerukan kepada kita umat Islam, terutama generasi muda 
Islam untuk menjahui narkoba, minuman keras, dan segala bentuk macam bentuk 
barang haram. Hal ini disebabkan dapat menimbulkan bahaya bagi yang 
melanggarnya. 
Selain itu juga ia dapat menyeret kepada kejahatan-kejahatan yang lainnya, 
seperti zina, mencuri, merampok, nyopet, ngutil, membunuh dan lain sebagainya. 
Karena sudah bukan rahasia lagi, bahwa orang yang tidak sadar atau dalam kondisi 
mabuk, tidak dapat mengontrol diri, sehingga sering kali mengganggu ketertiban 
umum. Karena itulah ayat tersebut di atas disebutkan bahwa narkoba dapat 
menimbulkan bibit kebencian dan permusuhan di kalangan manusia. Jika sudah 
kecanduhan narkoba, maka lambat laun hidup kita akan dikendalikan oleh syetan, 
karena kita akan melakukan apa yang dibisikan oleh syetan. Rasulullah SAW 
bersabda : “Seseorang hamba Allah dalam suatu kelapangan karena agamanya, 
selama ia tidak minum-minuman keras. Akan tetapi bila ia minum-minuman keras 
maka Allah akan menggoyahkan tabirnya, sehingga syetan menjadi sahabatnya, jadi 
pendengaranya, jadi penglihatannya, dan jadi kakinya. Kemudian ia dibawa oleh 
syetan kepada setiap kejahatan dan ia palingkan diri dari setiap kebaikan, ” (HR 
Thabrani) Yang dimaksud dengan khamar dalam Islam bukan sebatas arak atau 
minuman beralkohol saja, akan tetapi juga termasuk didalamnya, setiap zat yang 
dapat memabukkan baik yang berbentuk cair maupun zat padat. 
Hal ini sesuai hadits Rasulullah Saw :“Setiap zat, bahan atau minuman yang 





haram,” (HR Abdullah Ibnu Umar ra).Bagi yang tahu bagaimana Islam melarang 
penggunaan narkoba, tidak ada alasan jika tetap mencoba barang haram tersebut. Jika 
hal ini tetap dilanggar, maka akan mendapat bencana, baik bencana bagi diri sendiri 
maupun orang lain. Sebagai umat Islam hendaknya kita malu jika menggunakan 
narkoba. Jangan sampai kita menjadi generasi yang kacau karena narkoba.Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) juga mengeluarkan fatwa tantang Narkotika. Yang pertama, 
Fatwa MUI tentang penyalahgunaan Narkotika, 10 Februari 1976 yang menyatakan 
bahwa penyalahgunaan narkotika adalah haram hukumnya. Berikutnya, Komisi 
Fatwa MUI tertanggal 2 September 1996 memutuskan bahwa menyalahgunakan 
narkotika (Ectasy dan zat-zat sejenis lainnya) adalah haram hukumya.16 
Ketika syari’at islam diterapkan, maka peluang penyalahgunaan akan tertutup. 
Landasan akidah islam mewajibkan Negara membina ketakwaan warganya. 
Ketakwaan yang terwujud itu akan mencegah seseorang terjerumus dalam kejahatan 
narkoba. Disamping itu, alasan ekonomi untuk terlibat kejahatan narkoba juga tidak 
akan muncul sebab pemenuhan kebutuhan pokok setiap individu rakyat (papan, 
pangan dan sandang) dan kebutuhan dasar masyarakat (pendidikan, layanan 
kesehatan dan keamanan) akan dijamin oleh Negara. Setiap orang juga memiliki 
kemungkinan untuk memenuhi kebutuhan sekundernya sesuai kemampuan masing-
masing17 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrument, dan disesuaikan 
dengan situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang 
pada umumnya bersifat kualitatif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan 
format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai 
fenomena realita sosial yang ada dimasyarakat yang menjadi objek 
penelitian dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, 
karakter, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi atau fenomena 
tertentu. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif 
dengan penelitian kualitatif yang memaparkan situasi, kondisi dan kejadian 
tentang pembinaan pelaku tindak Pola Pembinaan Korban Narkotika di 







2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sulawesi Selatan khususnya di kabupaten Gowa 
dengan mengambil lokasi pada Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A 
Sungguminasa jalan Bollangi kabupaten gowa. Dipilihnya lembaga tersebut karena 
merupakan Unit pelaksana teknis pemasyarakatan satu-satunya di Indonesia timur 
yang penghuninya khusus perempuan. Adapun jangka waktu penelitian ini yaitu 
dimulai 02 Mei sampai 02 Juni 2018. Tapi batas waktu tersebut masih bersifat 
sementara, sehingga sewaktu-waktu penulis memerlukan data, penulis dapat 
mengunjungi lokasi penelitian tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Sosiologi 
Kehidupan dalam masyarakat sangat elastis dan rentang terhadap 
permasalahan penyimpangan sosial yang ada, baik yang bersifat terencana maupun 
yang tidak terencana. Selain itu, pendekatan sosiologi sangat dibutuhkan dalam 
membaca interaksi sosial dalam khususnya lingkungan anak yang berperilaku 
menyimpang. 
2. Pendekatan Kesejahteraan Sosial 
Pendekatan Kesejahteraan Sosial merupakan serangkaian keterampilan teknis 
yang berdasarkan kerangka pengetahuan, yang dikuasai seorang pekerja sosial 
diperoleh melalui pelatihan keterampilan, praktek belajar kerja magang, dan atau 
praktek lapangan, standar kompetensi pekerjaaan sosial , dapat digolongkan ke dalam 





a) Keterampilan komunikasi yang mencakup: observasi, wawancara, 
mendengarkan, komunikasi efektif, menjelaskan sikap dan perasaan, 
menjelaskan pilihan dan lain-lain. 
b) Keterampilan menjalin dan mengendalikan relasi yang mencakup: 
menjalin dan membina raport, membentuk kontrak, memberikan 
dukungan dan semangat, berinteraksi dengan orang lain, menciptakan dan 
membina kerjasama, menciptakan konflik dan mengendalikannya, 
menciptakan dan mengendalikan hubungan tawar menawar dan negosiasi. 
c) Keterampilan intervensi yang mencakup: brokering, mediasi, advokasi, 
konseling, terapi. 
d) Keterampilan administrasi dan manajemen pelayanan yang mencakup: 
timing, dentifikasi dan analisa masalah, analisa masalah, perencanaan 
pelayanan, partialisasi, individualisasi, membuat dan menyusun catatan 
kasus, menyusun laporan kasus, monitoring dan evaluasi, dan lain-lain. 
C. Sumber Data 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer yaitu data yang dikumpulkan dan diolah yang diperoleh 
secara langsung dari responden atau informan sebagai sumber data. Cara 
mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan observasi, dokumentasi dan 
hasil wawancara oleh informan yang telah peneliti tetapkan. Informan yang peneliti 
tetapkan sebagai sumber data primer adalah 8 orang warga binaan dan 1 orang 





2. Sumber data sekunder 
 Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan, 
artikel, literatur dan dokumen yang relevan dengan penelitian untuk melengkapi data 
primer yang terkait dengan permasalahan yang diteliti. 
D. Metode pengumpulan Data 
a.   Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik tentang 
gejala-gejala yang diamati. Observasi sebagai teknik menghimpun data, 
sangat efektif digunakan dalam memahami pola hubungan sosial.1 
b. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung kepada informan dan jawaban-jawaban informan dicatat atau 
direkam oleh alat perekam. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan agar penulis memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil 
observasi dan wawancara. 
E. Instrumen Penelitian 
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
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Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini meliputi; observasi, 
wawancara dengan daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat 
perekam dan buku catatan. 
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
  Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan lain sebagainya untuk 
meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi orang lain.2 Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakan 
data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Langkah-langkah 
analisa data yang digunakan adalah: 
a) Reduksi data (data reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk 
menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data. Informasi dari 
lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta 
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
 
 
                                                           





b) Penyajian data (data display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang 
tidak, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.3 Kemudian 
dari penyajian data tersebut, diharapkan dapat memberikan kejelasan mana 
data yang subtantif dimana data pendukung. 
c) Teknik analisis perbandingan (komparatif) 
Teknis analisis perbandingan digunakan dalam mengkaji data yang telah 
diperoleh dari lapangan secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan 
satu data dengan data lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
d) Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
secara terus-menerus selama berada dilapangan. Setelah pengumpulan data, 
peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan itu kemudian 
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan 
meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk. 
g. pengujian Keabsahan Data 
 trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
                                                           





terhadap data tersebut. Trianggulasi merupakan usaha mengecek kebenaran data atau 
informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara 
mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi pada saat pengumpulan dan 
analisis data. 
 Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan cara observasi, 
dokumentasi dan wawancara dengan informan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan 
data yang valid dan kecocokan satu sama lain, peneliti menggali kebenaran informasi 
melalui berbagai metode dan sumber pengolahan data. Misalnya, selain melalui 
wawancara dan observasi, peniliti bisa menggunakan observasi terlibat, dokumen 
tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan 
gambar atau foto.4 
                                                           




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lembaga Pemasyarakatan Perempuan kelas II A Sungguminasa 
1. Profil Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
 Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa adalah salah 
satu Unit Pelaksana Teknis Pemasyarakatan di Wilayah Kerja Kantor Wilayah 
Kementerian Hukum dan HAM Sulawesi Selatan yang berlokasi di Jalan Lembaga – 
Bollangi Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa yang 
menempati lahan seluas + 12.000 M2 dengan  Luas Bangunan secara keseluruhan + 
3.824 M2. 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa mulai dibangun 
pada Tahun 2004 dan mulai dioperasikan sejak 5 September 2007 serta diresmikan 
pada tanggal 26 Juli 2011 oleh Bapak Patrialis Akbar, S.H., Menteri Hukum dan 
HAM R.I. 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa adalah unit 
pelaksana teknis dibidang Pemasyarakatan Khusus Perempuan yang berfungsi untuk 








1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
2. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 
3. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) 
4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan 
5. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 
6. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 
7. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2012 tentang Syarat dan Tata Cara 
Pelaksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan 
8. Keputusan Menteri Kehakiman Nomor: M-01-PR.07.03 Tahun 1995 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan 
9. Keputusan Menteri Kehakiman Nomor: M. 02-Pk.04.10 Tahun 1990 
tentang Pola Pembinaan Narapidana 
10. Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor: M.HH-
01.PK.07.02  Tahun 2009 tentang Pedoman Penyelenggaraan Makanan 
Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan dan 
Rumah Tahanan Negara. 
1. Tujuan dan Fungsi 
1. Tujuan  
a) Membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi manusia 
seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi 
tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 
masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup 





b) Memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan yang ditahan di 
Rumah Tahanan Negara dan Cabang Rumah Tahanan Negara dalam 
rangka memperlancar proses penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di 
sidang pengadilan 
c) Memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan / para pihak 
berperkara serta keselamatan dan keamanan benda-benda yang disita 
untuk keperluan barang bukti pada tingkat penyidikan, penuntutan, dan 
pemeriksaan di sidang pengadilan serta benda-benda yang dinyatakan 
dirampas untuk negara berdasarkan putusan pengadilan. 
2. Fungsi  
a) Melaksanakan Pembinaan / Anak Didik Wanita. 
b) Memberikan bimbingan sosial / kerohanian pada Narapidana / Anak 
Didik Wanita. 
c) Melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban 
d) Melakukan Tata Usaha dan Urusan Rumah Tangga 
2. Visi dan Misi 
a) visi 
  Pulihnya kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan 
warga binaan pemasyarakatan sebagai induvidu, anggota masyarakat dan 








  Melaksanakan perawatan tahanan, pembinaan dan pembimbingan 
warga binaan pemasyarakatan serta pengelolaan benda sitaan negara dalam 
kerangka penegakan hukum, pencegahan dan penanggulangan kejahatan serta 
pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia. 
3. Fasilitas Panti 
 Fasilitas yang disediakan oleh Lembaga Pemasyarakatan Perempuan yaitu 
Unit kantor kepala Lapas, Unit kantor tata usaha, Unit kantor KPLP, Unit kantip, 
Unit koprasi, Unit aula, Unit klinik,Unit tata boga, Unit ruang besukan, Unit binadik, 
Unit ruang dapur , Unit rumah ibadah (Mushollah), Unit salon dan Unit kantin, 5 blok 
kamar untuk WBP, Unit rumah ibadah (Gereja), Unit perpustakaan serta Unit ruang 
penjahitan. 
4. Struktur Organisasi 
Sesuai Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 29 Tahun 
2015 Tentang Organisasi dan Tata kerja Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia, Struktur organisasi pada Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 






















5. Program Kerja 
Program kerja lembaga pemasyarakatan perempuan antara lain : 
a) Memberikan Bimbingan dan Penyuluhan Rohani. Bagi Narapidana/Tahanan 
yang beragama Islam Setiap hari Jum’at Pagi Musholla An-Nisa Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa melaksanakan 
Pengajian oleh Ustadz / kiyai dari Kementerian Agama Kabupaten Gowa. 
Serta menerima pelajaran belajar Al-Quran. Sedangkan bagi Umat Kristen 
setiap hari Sabtu dan Minggu dilaksanakan kebaktian di gereja Lembaga 




HJ. INDO TANG, S.Sos 
KAUR UMUM 
ARIEF WICAKSANO, S.H., 
M.H. 
KAUR KEP & KEU 
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KASIE ADM. KAMTIB 







MAREIKE,,A.Md.IP, S.H, M.H. 
KASUBSI REGISTRASI 




Dra. NURMIATI LAPABI 
KASUBSI BIMKER 
Dra. RAMLAH 
KASUBSI SARANA KERJA 
INDAH DEWI KARTIKA 
SARI,A.Md.IP 
KA. KPLP 












    
    
    
    
    
    







Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dipimpin oleh 
Persatuan Pendeta / Gereja sekotamadya Makassar. 
b) Senam kesegaran jasmani yang dilaksanakan oleh WBP setiap hari 
senin,rabu,sabtu dan minggu tiap pagi dan senam kesegaran jasmani oleh 
WBP tiap hari pada sore hari. 
c) Melaksanakan program belajar mambaca dan menghitung bagi WBP yang 
buta aksara. 
d) Melakukan program hafal Asmaul Husna bagi yang Muslim dan Hafal 
AlKitab bagi yang beragama Kristen. 
e) Peningkatan asimilasi, Cuti Mengunjungi Keluarga, Cuti Menjelang bebas 
dan Pembebasan Bersyarat. 
f) Mengkoordinir para Korvei Ruangan. 
g) Mengkoordinir para Tamping Koki untuk mempersiapkan Sarapan, Makan 
Siang dan Makan Malam Warga Binaan Pemasyarakatan.1 
B. Model Pembinaan Korban Narkotika 
1. Aspek Agama 
 Berdasarkan hasil pengamatan tentang model pembinaan korban narkotika 
dalam aspek agama, penulis mendapatkan informasi mengenai kegiatan keagamaan. 
Adapun model pembinaan keagamaan, terlebih dahulu Pembina Lapas 
mengelompokkan Warga binaan yang belum tahu dengan yang sudah tahu, hal ini 
                                                           





bertujuan agar terciptanya efektifitas pembinaan keagamaan bagi warga binaan 
selama proses penerimaan pembinaan dalam aspek keagamaan. Model pembinaan 
Korban Narkotika dalam aspek agama di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 
II A Sungguminasa Kabupaten Gowa diantaranya : 
a) Belajar Dirasah 
 Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A 
Sungguminasa melakukan kegiatan belajar dirasah yang dijadwalkan oleh Pembina 
Lapas Narkotika yaitu setiap hari. Sebelumnya para korban narkotika memiliki 
pemahaman agama yang masih kurang, pemahaman mengenai agama masih sangat 
minim dan hadirnya kegiatan belajar dirasah dapat menambah pemahaman dalam 
membaca Al-Qur’an. Belajar dirasah ini diikuti oleh seluruh warga binaan Lapas 
Narkotika kelas II A Sungguminasa yang didampingi oleh Pembina lapas. Hal ini 
senada seperti yang diungkapkan oleh ibu Bungawali sebagai Kasubsi Bimaswat 
bahwa: 
“Sebelum masuk, mereka belum paham betul mengenai nilai keagamaan. 
Bahkan ada yang sama sekali tidak tau mengaji terus kita kelompokkan antara 
yang belum tau sama dengan yang sudah tau. Dan melalui kegiatan 
keagamaan ini maka yang tidak tau menjadi tau”2 
 Pembina Lapas berharap dengan adanya kegiatan dirasah ini mampu 
mempengaruhi mental warga binaan sehingga setelah mereka selesai menjalani vonis 
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mereka memiliki bekal kerohanian yang baik dalam melanjutkan hidup ditengah-
tengah masyarakat serta tidak mengulangi kesalahan yang sama. 
b) Siraman Rohani  
 Kegiatan keagamaan di Lapas Narkotika kelas II A sungguminasa yang paling 
berpengaruh adalah siraman rohani karena kegiatan ini didedikasikan khusus bagi 
warga binaan yang beragama islam. Kegiatan ini dilaksanakan tiga kali dalam 
sepekan, yaitu setiap hari selasa dan rabu. Kegiatan siraman rohani ini dilaksanakan 
oleh Pembina lapas narkotika yang bekerjasama dengan Departemen Agama (Depag) 
Kabupaten Gowa. Selain dari Departemen Agama Kabupaten Gowa kerjasama dalam 
model pembinaan keagamaan dilakukan antara pesantren Darul Istiqomah Timbuseng 
dengan Lapas. Kerjasama ini dilakukan dengan salah satu alasan bahwa jarak lokasi 
pesantren dan Lapas berdekatan sehingga memungkinkan menghadirkan penceramah. 
 Selain siraman rohani, rutinitas keagamaan setiap minggunya yaitu jum’at 
ibadah. Hal ini sinergi dengan agenda program pemerintah Kabupaten Gowa yang 
wajib melaksanakan jum’at ibadah di seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten 
Gowa. Kegiatan keagamaan di lapas narkotika bukan saja fokus pada satu agama 
tetapi melihat warga binaan yang beragama non-muslim maka pihak Pembina tetap 
memberikan model pembinaan keagamaan bagi non-muslim. diLapas Narkotika 
terdapat lima warga binaan beragama Kristen dan satu orang Hindu. Mereka memiliki 





muslim yaitu setiap hari senin, rabu dan sabtu. Dalam kegiatan keagamaan nasrani 
mereka tetap menghadirkan pendeta. 
 Dengan adanya kegiatan keagamaan ini sangat membantu warga binaan Lapas 
Narkotika yang ingin betul-betul berubah. Hal demikian diungkapkan oleh salah satu 
warga binaan bahwa: 
 “Menurut saya, lebih enak saya rasakan disini ketimbang ditempat rehabilitasi 
sebelumnya karena disini model pembinaan keagaamaannya sangat kuat jadi 
kalau orang yang benar-benar mau berubah pasti merasa nyaman tapi 
sebagian orang juga akan merasa disini neraka. Enaknya disini saya bisa 
bergaul/bergabung dengan orang banyak cuman sedihnya tidak bisa 
berkumpul dengan keluarga. Saya khatam al qur’an disini loh”.3 
 Menurut salah satu warga binaan kegiatan keagamaannya sangat bagus 
ditambah dengan kegiatan keagamaan yaitu one day one jus. Dimana warga binaan 
diharuskan untuk membaca al qur’an satu jus dalam sehari. Salah satu kegiatan 
keagamaan yang dilaksanakan setiap bulan ramadhan adalah buku amaliah ramadhan, 
dimana setiap warga binaan diwajibkan menulis nama penceramah, judul ceramah 
dan tanda tangan, hal ini secara tidak langsung memberikan dorongan yang kuat 
untuk mendekatkan diri ketempat ibadah. Selain hal diatas, kegiatan keagamaan yang 
berkaitan dengan hukuman bagi warga binaan adalah lima kali tidak shalat di masjid 
maka dihukum, hukumannya masih bersifat keagamaan yaitu seperti membaca 
shalawat keliling, istigfar dan hukuman ini berlaku selama seminggu. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh salah satu warga binaan bahwa: 
                                                           






“Disini selalu dilakukan shalat berjamah setiap hari. jika 5 kali alfa tidak 
shalat berjamaah di moshallah maka akan mendapat hukuman, contoh 
hukumannya itu seperti membaca  shalawat keliling lapangan dengan suara 
yang besar atau disuruh istigfar setiap hari selama seminggu berturut-turut”4 
 Model pembinaan korban Narkotika dalam aspek agama diharapkan dapat 
menjadi wadah yang ampuh dalam menciptakan kualitas diri yang lebih baik jika 
nantinya mereka sudah lepas dari masa tahanan. Hubungan dengan Sang pencipta 
merupakan hubungan yang sangat penting dalam mendedikasikan diri dikehidupan 
ini, kegiatan-kegiatan ini dilakukan semata-mata untuk memberikan kesadaran yang 
kuat kepada warga binaan bahwa mereka masih diberikan kesempatan untuk menjadi 
manusia yang lebih baik meskipun berada dalam tahanan. 
 Kerjasama antara semua pihak dalam memperbaiki diri dibutuhkan agar 
semua program Lembaga Pemasyarakatan tersebut bisa berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan. Bukan hanya satu aspek yang dibutuhkan dalam proses pembinaan 
korban narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan, tetapi semua aspek perlu 
dan dibutuhkan bagi warga binaan selama proses perbaikan diri. Dukungan dari 
keluarga pun sangat dibutuhkan dalam proses pembinaan. Peran serta masyarakat 
sangat besar dalam pelaksanaan pembinaan warga binaan. Lapas merupakan tempat 
bagi warga binaan yang telah melanggar hukum untuk menyadari kesalahan yang 
telah ia lakukan. Namun adanya rasa enggan dari keluarga korban dan warga 
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setempat untuk menerima warga binaan merupakan faktor penghambat keberhasilan 
pelaksanaan pembinaan. 
 Model pembinaan mental yang dilaksanakan kepada Warga Binaan bertujuan 
untuk memperbaiki mental Warga Binaan selama menjalani proses pidana di dalam 
lapas. Mereka melalui berbagai model pembinaan yang sedemikian rupa dengan 
berbagai macam bimbingan, agar selama menjalani proses pidana mereka menyadari 
kesalahan yang pernah mereka lakukan dimasa lalu. Dengan timbulnya kesadaran 
dalam dirinya, diharapkan setelah lepas dari masa tahanan nanti Warga Binaan 
tersebut tidak akan mengulangi kembali kesalahan yang sama. 
2. Aspek sosial 
Dalam model Pembinaan aspek sosial tercipta seiring berjalannya waktu 
melalui kegiatan yang dilaksanakan oleh Pembina lapas setiap hari seperti: 
a. Pembinaan intelektual 
 Pembinaan intelektual yang diberikan berupa pengetahuan intelektual tingkat 
dasar yang diberikan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan yang belum bisa baca 
tulis dan berhitung. Hal tersebut dilakukan karena banyak Warga Binaan  melakukan 
pelanggaran hukum karena mereka tidak dapat membaca dan menulis. Dalam 
pembinaan intelektual warga binaan mendapatkan pengetahuan dari Pembina yang 
memiliki rangkap kerja ganda, artinya Pembina bisa bertindak sebagai tenaga 





sesama warga binaan yang saling bertukar pengetahuan yang dimiliki. Hal tersebut 
senada dengan ungkapan dari warga binaan yaitu: 
 “disini banyak teman-teman yang belum bisa membaca dan menulis sehingga 
lambat mengerti apa yang diajarkan oleh Pembina atau yang disampaikan 
warga binaan lain. Seharusnya kita diberikan guru untuk mengajar menulis 
dan membaca, supaya kita cepat mengerti karena diajarkan oleh bidangnya 
karena kasian juga teman-teman yang lambat mengerti.”5 
 
 Pembina Lapas pun berharap dalam pembinaan intelektual seharusnya 
didapatkan dari tenaga pengajar khusus yang sesuai dengan kebutuhan warga binaan. 
Hal tersebut dapat tercipta jika adanya perhatian yang lebih dari pihak pemerintah 
untuk menunjang proses pembinaan yang lebih efisien. Jika hal tersebut hanya di 
bebankan kepada pihak lembaga maka proses pembinaan secara intelektual tidak 
mengalami peningkatan. Meskipun dalam proses menjalani masa tahanan mereka 
berhak mendapatkan pendidikan yang layak untuk menjadikan mereka yang lebih 
baik dari sebelumnya. 
b. Pembinaan Keterampilan 
 Model pembinaan dalam aspek sosial ditunjukkan dalam kegiatan 
keterampilan yang diberikan kepada warga Binaan agar digunakan sebagai bekal 
hidup setelah selesai menjalani pidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 
II A Sungguminasa Kabupaten Gowa. Model pembinaan keterampilan yang 
merupakan tugas pokok dari Unit Pelaksana Teknis (UPT) pemasyarakatan tersebut 
semakin ditunjang dengan telah berdirinya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
                                                           






(PKBM) Lapas Perempuan Kelas II A Sungguminasa, sehingga dengan adanya salah 
satu sub program dari PKBM itu berupa bekal keterampilan kerja kepada warga 
binaan sangat menunjang program model pembinaan keterampilan. Ini dilakukan oleh 
Pembina Lapas kepada korban narkotika, secara tidak langsung dalam kegiatan 
tersebut hubungan antara penghuni warga binaan menjadi semakin erat. 
 Sudah banyak hasil karya kerajinan tangan warga Binaan Lapas Perempuan 
Kelas II A Sungguminasa seperti membuat tempat tissu, kopia, membuat bingkai dari 
kertas koran, membentuk bunga-bunga, pohon dari kerak telur, membuat boneka 
gantungan kunci, membuat tas dari tali kur,membuat kerajinan dari manik-manik dan 
lain sebagainya.  
 
 Kehidupan sosial yang tercipta dalam lapas narkotika tidak membutuhkan 
waktu yang lama dikarenakan mereka pada umumnya selalu siap menerima segala 
bentuk kegiatan positif yang bertujuan untuk menghasilkan sumber daya manusia 
yang lebih baik. Namun warga binaan yang memiliki keterbatasan dalam membuat 
kerajinan tangan hanya dibimbing oleh sesama warga binaan yang lebih mahir. 
c. Pembinaan jasmani 
 Model pembinaan dalam aspek sosial di Lapas Narkotika tercipta dengan 
seiring berjalannya waktu. Ketika pertama kali menginjakkan kaki di lapas narkotika 
korban narkotika belum merasa nyaman dengan situasi dan kondisi di lingkungan 
tersebut. Kedatangan mereka disambut oleh seluruh warga binaan dengan cara 





warga binaan tersebut diberikan waktu dalam kamar tahanan selama satu minggu 
untuk menyesuaikan diri. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Kasubsi 
Bimaswat bahwa: 
“Kalau ada warga binaan baru yang datang maka warga binaan lama 
dikumpulkan dilapangan kemudian diperkenalkanlah warga binaan yang 
baru. Jika ada warga binaan yang baru tidak langsung bergabung dengan 
kami, tapi mereka dimasukkan dalam sel selama satu minggu sebagai 
masa penyesuain diri di dalam sel” 
 
 Namun seiring berjalannya waktu, Kehidupan sosial mereka tumbuh melalui 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Pembina lapas seperti dalam kegiatan 
olahraga yang dilaksanakan empat kali dalam sepekan yaitu setiap hari senin, rabu, 
sabtu dan minggu. Secara otomatis dalam kegiatan tersebut dibutuhkan kerjasama 
untuk menciptakan suasana olahraga yang menyenangkan.  
 Hubungan sosial antara warga binaan dengan Pembina lapas terjalin dengan 
sangat akrab. Hal tersebut dapat dilihat ketika memberikan pelayanan kepada warga 
binaan terkait dengan penggunaan telfon seluler. Secara tidak langsung hal tersebut 
menimbulkan rasa nyaman bagi warga binaan dan merasa bahwa mereka terlindungi. 
Hal lain dapat kita lihat terhadap pemberian pelayanan kepada wanita hamil dan 
warga binaan yang melahirkan di dalam lapas mereka tetap mendapatkan pelayanan 
yang prima sebagaimana wanita hamil pada umumnya. Gambaran tersebut 
membuktikan bahwa dalam model pembinaan dalam aspek sosial tidak ada 
deskriminasi antara semua warga binaan dan hal itu tercipta seiring berjalannya 





d. Pemberian remisi 
 Pemberian remisi kepada warga binaan merupakan suatu bentuk model 
pembinaan sejak diberlakukannya keputusan Presiden republic Indonesia Nomor 174 
tahun 1999 tentang remisi. Remisi ini diberikan kepada warga binaan sebanyak dua 
kali setahun. Remisi tersebut masing-masing remisi umum yang diberikan pada setiap 
peringatan Hari Ulang Tahun Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia tanggal 
17 Agustus, remisi kedua yaitu remisi khusus yang diberikan setiap Hari raya 
Keagamaan sesuai agama masing-masing. 
 Pemberian remisi ini bukan bermaksud untuk memberikan kemudahan dalam 
menjalani pidana sehingga mengurangi arti pemidanaan itu sendiri, akan tetapi untuk: 
1) Lebih memotivasi serta dijadikan alat mengingatkan warga binaan untuk 
berkelakuan baik secara terus menerus dalam mempercepat proses reintegrasi 
sosial yang bersangkutan. 
2) Sejalan dengan fungsi pemasyarakatan sebagai bagian integral dari sistem 
pemidanaan dalam tata peradilan pidana, sehingga pemberian remisis tersebut 
adalah dalam upaya untuk mengurangi dampak negatif dan subkultur tempat 
pelaksanaan pidana, disparitas pidana dan akibat perampasan kemerdekaan. 
3) Secara psikologis pemberian remisi mempunyai pengaruh dalam menekan 
tingkat frustasi sehingga dapat mereduksi atau meminimalisasi gangguan 






4) Remisi khusus yang diberikan pada saat hari besar keagamaan diharapkan 
dapat menjadi katalisator bagi warga binaan untuk mencapai penyadaran diri 
yang tercermin dari sikap dan perilaku yang baik sesuai dengan tuntunan 
agama dalam kehidupan kesehariannya. 
 Pemberian remisis ini sudah berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
pada Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Sungguminasa.  
e. Asimilasi 
 Pengertian assimilasi disebutkan dalam pasal1 huruf a keputusan Menteri 
Kehakiman RI nomor:M.01.PK.04-10 tahun 1999 tentang assimilasi, pembebasan 
bersyarat dan cuti menjelang bebas. Dalam pasal tersebut dijelaskan bahwa assimilasi 
adalah proses pembinaan warga binaan pemasyarakatan yang dilakukan dengan 
membaurkan warga binaan di dalam kehidupan masyarakat. 
 Proses asimilasi ini warga binaan dipekerjakan di lapas terbuka. Ditempat itu 
mereka diberikan pekerjaan untuk mengolah lahan yang tersedia, mereka tinggal di 
dalam lapas tetapi pada siang hari mereka dapat dipekerjakan di luar lapas. Dengan 
cara ini diharapkan agar setelah selesai menjalani proses pidananya mereka tidak 
canggung lagi bergaul dengan masyarakat. 
 Pelaksanaan asimilasi ini harus dapat bermanfaat bagi pribadi dan keluarga 
warga binaan serta tidak bertentangan dengan kepentingan umum dan rasa keadilan 
masyarakat. Selain itu pelaksanaannya harus seimbang antara kepentingan keamanan 
umum pembinaan warga binaan. Hal ini dilakukan karena asimilasi merupakan salah 





Tujuan dari asimilasi itu sendiri adalah: 
1) Membangkitkan motivasi atau dorongan pada diri warga binaan 
pemasyarakatan kearah tujuan pembinaan 
2) Memberikan kesempatan bagi warga binaan untuk mempersiapkan diri hidup 
ditengah masyarakat setelah bebas menjalani pidana. 
3) Mendorong masyarakat untuk berperan serta secara aktif dalam 
penyelenggaraan pemasyarakatan. 
Pada lembaga pemasyarakatan kelas II A Sungguminasa assimilasi dilakukan dengan 
mempekerjakan warga binaan pada bagian luar lapas untuk membersihkan dan 
merawat taman dan mengolah lahan pertanian di halaman lapas. 
f. Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK) 
 Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK) adalah bentuk lain dari assimilasi. 
Berdasarkan penjelasan pasal 41 ayat (1) huruf a peraturan pemerintah nomor 32 
tahun 1999 tentang syarat dan tata cara pelaksanaan hak warga binaan 
kemasyarakatan dijelaskan bahwa CMK adalah bentuk pembinaan warga binaan 
pemasyarakatan berupa pemberian kesempatan  berkumpul bersama dengan 
keluarganya di kediaman keluarganya. Untuk mendapatkan CMK warga binaan 
harusmemenuhi syarat yaitu: 
1) Masa pidananya tigatahun atau lebih 
2) Tidak terkait dengan perkara lain berdasarkan keterangan pihak kejaksaan 
3) Telah menjalani ½ dari masa pidananya 





5) Ada permintaan dari salah seorang keluarga warga binaan harusdiketahui RT 
dan lurah/kepala desa setempat 
6) Ada jamina tidak akan melarikan diri yang diberikan oleh keluarga warga 
binaan yang bersangkutan dengan diketahui oleh RT dan lurah/kepala desa 
setempat. 
g. Pembebasan Bersyarat (PB)/Cuti Menjelang Bebas (CMB) 
 Pembebasan bersyarat (PB)/cuti menjelang bebas (CMB) adalah bentuk 
model pembinaan yang diberikan kepada warga binaan yang prosesnya tidak 
dilakukan di dalam lapas tetapi diluar lapas dengan pengawasan dari 
Bapas.pembebasan bersyarat adalah proses pembinaan warga binaan di luar lembaga 
pemasyarakatan yang dilaksanakan berdasarkan pasal 15 dan 16 KUHP serta pasal 
14, 22 dan 29 undang-undang nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan. 
Sedangkan cuti menjelang bebas  adalah proses pembinaan di luar lembaga 
pemasyarakatan bagi warga binaan yang menjalani masa pidana atau hukuman yang 
pendek. 
 Seperti halnya dengan assimilasi maka PB (Pembebasan Bersyarat) dan CMB 
(Cuti Menjelang Bebas) dilaksanakan dengan asas-asas dalam penyelenggaraan tugas 
umum pemerintahan dan pembangunan serta penyelenggaraan tugas umum 
pemerintahan dan pembangunan serta berdasarkan asas pengayoman, persamaan 
perlakuan dan pelayanan, pendidikan, pembimbingan dan penghormatan harkat dan 
martabat manusia. Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan dan 





 Pelaksanaan CB/CMB ini harus bermanfaat bagi pribadi dan keluargawarga 
binaan serta tidak bertentangan dengan kepentingan umum dan rasa keadilan 
masyarakat.  
Selain itu pelaksanaannya harus dilakukan secara seimbang antara kepentingan 
keamanan umum dan pembinaan warga binaan. Hal tersebut dilakukan karena 
PB/CMB merupakan salah satunya upaya untuk memulihkan hubungan warga binaan 
dengan masyarakat secara sehat. 
C. Efektivitas model pembinaan Korban Narkotika dalam aspek agama dan 
sosial 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menemukan kurang efektifnya 
model pembinaan Korban Narkotika dalam aspek agama dan sosial di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Sungguminasa Kabupaten Gowa. Hal ini 
disebabkan karena ditemukannya beberapa kendala oleh pembina selama proses 
pembinaan di lapas narkotika. Selain itu, Ketidak efektifitannya disebabkan karena 
kurangnya tenaga pengajar, kurangnya fasilitas serta kurangnya kerjasama dari 
berbagai pihak untuk menunjang keefektifitan pembinaa dan korban narkotika. 
Harapan mengenai ke efektifitan  dikemukakan oleh warga binaan yang menyatakan : 
“Disini tidak efektif pembinaannya karena banyak kekurangan dari kesehatan, 
dari tenaga pengajar, kalau sakit kami merasa itu terus obat yang diberikan 
kamipun heran kenapa bisa seperti ini, apakah karena obatnya yang kurang 
ataukah karena tidak kepeduliannya”6 
 
                                                           





 Kefektifitan model pembinaan bisa tercipta dengan baik jika semua pihak 
bekerjasama untuk memberikan pelayanan pembinaan yang terbaik. Sejumlah 
harapan disampaikan oleh pihak Pembina untuk kemajuan pelayanan sehingga tujuan 
dari pembinaan bisa dirasakan langsung oleh warga binaan selama di lembaga dan 
ketika sudah selesai menjalani vonis tahanan semuanya bisa lebih baik lagi. Hal ini 
senada dengan yang diungkapkan oleh Pembina lapas bahwa: 
 “sebenarnya sih model pembinaan disini masih kurang efektif kalau yang saya 
 lihat, hal tersebut disebabkan karena masih banyaknya kekurangan dalam 
 proses pembinaan di lapas ini dan dalam proses pembinaan ini perlu adanya 
 kerjasama yang baik dari berbagai pihak sebab jika semuanya dibebankan 
 kepada pihak lapas itu terlalu berat bagi kami disini” 
 
 Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam proses pembinaan ini maka 
dibutuhkan kerjasama dan perhatian yang lebih dari semua pihak agar program kerja 
di lapas narkotika bisa terwujud sesuai dengan yang direncanakan. 
D. Kendala terhadap pembinaan Korban Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan 
Selama penelitian, peneliti mendapatkan informan yang menjelaskan kendala 
yang dialami terhadap pembinaan korban narkotika yaitu ibu bunga selaku seksi 
pembinaan di Lapas tersebut. Adapun kendala yang dialami terhadap pembinaan 
korban narkotika berdasarkan data yang diperoleh adalah: 
1. Aspek Agama 
Model pembinaan dalam aspek agama memiliki kendala dalam hal 
tenaga pengajar. Tenaga pengajar dalam pembinaan ini yakni, Pembina itu 
sendiri dan warga binaan yang dianggap mampu membantu proses pembinaan 





membaca    al-Qur’an, maka dapat membantu warga binaan lainnya. Hal ini 
senada dengan yang diungkapkan oleh Pembina lapas yaitu: 
“tidak ada tenaga pengajar khusus disini, yang ada hanya Pembina yang 
mengajar seadanya sesuai kemampuan. Yang mengajar disini juga hanya 
sesama warga binaan yang memiliki kemampuan lebih sehingga tidak ada lagi 
rasa canggung dalam memperoleh ilmu ditempat ini.”7 
 
2. Aspek Sosial 
 Ada beberapa kendala dalam proses pembinaan sosial diantaranya: 
a. Pembinaan Intelektual 
 Kendala yang dirasakan oleh pembina lapas narkotika adalah berkaitan 
dengan fasilitas. Kurangnya fasilitas seperti tidak adanya ruang belajar khusus 
bagi warga binaan, dibutuhkan ruang belajar yang memadai untuk 
meningkatkan kecerdasan intelektual warga binaan selama proses pembinaan. 
Kurangnya fasilitas dapat dilihat pada ruang belajar yang berdampingan 
dengan mushallah, atau dengan kata lain teras mushallah digunakan sebagai 
perpustakaan dan juga sebagai ruang belajar. Kurangnya tenaga pengajar 
membuat warga binaan yang memiliki kemampuan lebih bisa bertindak 
sebagai pengajar. Pembina lapas berharap agar pihak terkait lebih 
memperhatikan kebutuhan warga binaan untuk menunjang proses pembinaan 
yang lebih efektif.  Pemerintah seharusnya meninjau kembali keadaan korban 
narkotika di lapas perempuan sejauh mana warga binaan mendapatkan 
                                                           






pelayanan yang baik dalam hal pengembangan pengetahuan yang nantinya 
dapat mereka manfaatkan setelah selesai menjalani masa hukuman. 
b. Pembinaan Keterampilan 
 Pembinaan keterampilan diberikan kepada warga binaan agar dapat 
dijadikan bekal hidup mereka setelah selesai menjalani proses hukuman. 
Namun kendala dalam pelaksanaan pembinaan keterampilan warga binaan 
adalah masalah pemasaran hasil produksi dari warga binaan tersebut. Tidak 
ada umpan balik (feedback) dari hasil karya warga binaan terhadap 
pendapatan mereka. Hal tersebut dipertegas oleh salah satu warga binaan yang 
mengungkapkan bahwa: 
“kami membuat  kerajinan tangan untuk mengisisi waktu kosong daripada 
melamun bersedih memikirkan masa tahanan lebih baik membuat sesuatu 
untuk menghibur diri karena kalau untuk dijual sangat kurang orang yang 
mau beli sehingga hasil kerajinan banyak yang menumpuk. kalau ada 
keluarga datang membesuk saya kasih.”8 
 
Sifat ketertutupan lapas menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 
masyarakat tidak tertarik untuk untuk masuk dan melihat kegiatan yang 
berjalan di dalam lapas sehingga hasil produksi kerajinan dan keterampilan 
dari warga binaan banyak yang menumpuk. Selain itu kualitas dan hasil 
produksi dari warga binaan kurang bisa bersaing dengan kualitas dan hasil 
produksi barang kerajinan dan keterampilan di luar. Hal tersebut karena warga 
binaan yang mengerjakan kerajinan dan keterampilan tersebut masih dalam 
                                                           






proses belajar, dengan alat yang terbatas dan bahan baku yang kualitasnya 
kurang bagus. Sedangkan di luar hasil kerajinan dan keterampilan telah 
dikerjakan dengan professional yang ditunjang dengan alat kerja yang 
memadai serta bahan yang berkualitas baik. 
 Adapun kendala lain selain dari aspek agama dan sosial yaitu: 
1. Fasilitas 
 Kendala lainnya adalah fasilitas kesehatan, seperti obat-obatan yang terbatas 
untuk warga binaan. Sehingga kalaupun ada warga binaan yang sakit parah maka 
hanya diobati dengan obat-obatan seadanya, jika warga binaan sakit keras dan tidak 
bisa lagi ditangani oleh klinik yang ada dalam Lapas Narkotika tersebut maka akan 
dirujuk ke rumah sakit untuk mendapatkan perawatan yang lebih intensif. Selain itu 
dari tenaga medis ternyata bukan dari dinas kesehatan melainkan hanya warga 
binaan, hal tersebut berpengaruh terhadap pelayanan kesehatan di klinik kesehatan 
lapas narkotika.  Hal tersebut sesuai dengan pernyataan salah satu warga binaan yaitu: 
  “kalau ada yang sakit warga binaan hanya diobati dengan obat-obatan 
seadanya dan kalaupun ada yang sakit parah pelayanannya terlambat sehingga 
suatu ketika teman saya ada yang meninggal disebabkan karena lambatnya 
pelayanan dari klinik kesehatan. Dan itupun tenaga kesehatannya bukan ahli 
dari bidang kesehatan tetapi hanya warga binaan juga”9 
 
 Tidak hanya dalam bidang kesehatan yang terkendala melainkan kendala 
juga dirasakan oleh warga binaan dalam fasilitas olahraga seperti kurangnya alat atau 
perlengkapan olahraga, contohnya raket, bola volley, dan net. Jika ingin berolahraga, 
                                                           






perlengkapan olahraga tersebut harus dipenuhi oleh warga binaan itu sendiri 
disebabkan karena keterbatasan fasilitas yang disediakan oleh pihak lembaga. Selain 
keterbatasan fasilitas kesehatan dan olahraga, kendala lain yang dirasakan oleh warga 
binaan adalah fasilitas di dalam ruang sel (kamar). Muatan dalam kamar tidak sesuai 
antara luas ruangan dengan penghuni ruangan, dimana  dalam setiap kamar dihuni 
oleh 10 orang warga binaan dengan fasilitas kamar seperti lemari yang sangat kecil. 
 
2. Kerjasama 
 Kendala yang dialami oleh Pembina lapas narkotika adalah dalam aspek 
kerjasama. Kurangnya kerjasama dari semua pihak membuat pembina merasa 
terkendala dalam proses pembinaan. Seharusnya kerjasama dari semua pihak 
dibutuhkan untuk menunjang proses pembinaan bagi korban narkotika seperti 
kerjasama dari pihak Dinas Sosial, Kemenag, Kesehatan serta Dinas pendidikan. 
Kerjasama yang diharapkan Pembina lapas narkotika untuk dinas sosial yaitu 
mengadakan kunjungan untuk memberikan motivasi dan memberikan dukungan 
dalam aspek psikologi bagi warga binaan. Pada kemenag diharapkan kerjasamanya 
dalam meningkatkan nilai intelektual warga binaan seperti tenaga pengajar dalam 
kegiatan keagamaan. Sedangkan untuk dinas pendidikan diharapkan bisa 
menghadirkan tenaga pengajar untuk membantu proses pembinaan  warga binaan 
lapas narkotika. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan salah satu Pembina lapas yang 
mengatakan bahwa: 
“tentunya kami mengharapkan kerjasama dari semua pihak untuk memberikan 





selagi itu bermanfaat bagi kami disini. Kami selalu membuka wadah untuk 
bekerjasama dengan semua pihak yang ingin membantu disini” 
 Kendala ini diharapkan bisa teratasi dengan ditingkatkannya kerjasama antara 
semua pihak karena jika semuanya dibebankan hanya kepada lapas saja maka mereka 
tidak bisa memberikan pelayanan yang maksimal bagi warga binaan, hal tersebut 
diungkapkan oleh Pembina lapas sebagai harapan terbesar dalam kendala yang 
dialami oleh Pembina dalam proses pembinaan warga binaan korban narkotika di 












Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Model Pembinaan Korban Narkotika dalam aspek agama dan sosial di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Sungguminasa 
Kabupaten Gowa meliputi kegiatan yang bertujuan meningkatkan 
kepribadian warga binaan menjadi pribadi yang lebih baik, baik secara 
watak maupun mental. Model pembinaan korban narkotika dalam aspek 
agama yaitu dirosa dan siraman rohani. Sedangkan model pembinaan 
dalam aspek sosial berjalan seiring waktu, hubungan sosial tercipta 
melalui kegiatan seperti olahraga dan keterampilan. Model pembinaan ini 
dilaksanakan oleh Pembina lapas narkotika bekerjasama dengan depag 
dan pesantren Darul Istiqomah. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari dan 
diikuti oleh seluruh warga binaan lapas narkotika klas II A sungguminasa. 
2. Kendala yang dialami terhadap pembinaan Korban Narkotika di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Sungguminasa Kabupaten Gowa 
yaitu dari segi tenaga pengajar, fasilitas serta kerjasama. Ketiga kendala 





pembinaan terhadap warga binaan. Diharapkan kendala ini dapat teratasi 
sehingga dapat memberikan pelayanan yang lebih maksimal terhadap 
korban narkotika. 
3. Efektivitas model pembinaan Korban Narkotika dalam aspek agama dan 
sosial di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Sungguminasa 
Kabupaten Gowa tergolong tidak efektif. Hal ini disebabkan karena 
beberapa kendala yang dialami oleh Pembina lapas dalam memberikan 
pelayanan kepada warga binaan seperti fasilitas, tenaga pengajar untuk 
mendidik warga binaan serta kurangnya kerjasama dari berbagai pihak 
untuk menjadikan warga binaan menjadi pribadi yang lebih baik setelah 
lepas dari masa tahanan. 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa implikasi sebagai berikut: 
1. Lapas Narkotika klas II A sungguminasa perlu meningkatkan kerjasama 
seperti dalam aspek tenaga pengajar,  Kemenag, Dinas sosial, serta 
kesehatan. Perlu adanya upaya dalam  pemberian fasilitas seperti  ruang 
baca yang  lebih efisien. 
2. Dalam bidang olahraga perlu adanya penambahan lahan olahraga dan 
sarana kegiatan lainnya untuk menunjang kebugaran jasmani warga 
binaan. 
3. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 





pembinaan bagi korban narkotika di Lapas Narkotika Klas II A 
Sungguminasa. 
4. Peneliti berharap agar penelitian ini bisa menjadi bahan referensi untuk 
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1. Bagaimana model pembinaan korban narkotika dalam aspek agama dan sosial 
di lembaga pemasyarakatan perempuan kelas II A sungguminasa Kabupaten 
Gowa ? 
2. Bagaimana efektivitas model pembinaan korban narkotika dalam aspek agama 
dan sosial di lembaga pemasyarakatan perempuan kelas II A sungguminasa 
Kabupaten Gowa ? 
3. Apa kendala pembinaan korban narkotika dalam aspek agama dan sosial di 














RIWAYAT HIDUP PENULIS  
 
Wahyuningsih yang akrab dipanggil dengan 
sapaan Ningsih atau Uni, lahir di Gowa pada 
tanggal 29 januari 1995. Penulis merupakan anak 
kedua dari 3 bersaudara pasangan suami istri dari 
Muh.Yunus dan Ratna. 
Tahapan pendidikan yang telah ditempuh oleh 
penulis dimulai dari pendidikan Sekolah Dasar 
Inpres (SDI) Sanging-sanging dan selesai pada tahun 2007. Penulis melanjutkan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Pattallassang dan selesai pada tahun 
2010. Semasa SMP penulis aktif di organisasi OSIS dan penulis juga pernah menjadi 
anggota paskibra tingkat kecamatan pada tahun 2009. Kemudian melanjutkan 
pendidikan Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Sungguminasa dan selesai pada tahun 
2013. Penulis melanjutkan studi  di perguruan tinggi Universitas Islam Negeri 
alauddin Makassar pada jurusan PMI/Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Selama berstatus sebagai mahasiswa , penulis pernah 
dikader di organisasi PMII dan juga menjadi anggota Tagana Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. Untuk memperoleh gelar sarjana sosial penulis menyelesaikan skripsi 
ini dengan judul “Model Pembinaan Korban Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan 
Perempuan Kelas II A Sungguminasa Kabupaten Gowa”. 
